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KEMAMPUAN GURU BIOLOGI SMA NEGERI 1 GONDANG SRAGEN 

DALAM PENYUSUNAN PENILAIAN AUTENTIK (Authentic Assesment) 

SEBAGAI EVALUASI PEMBELAJARAN 

Hevi Al Azizah Riani*), Hariyatmi**), Program Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, 11 halaman, *)Mahasiswa Pendidikan 
Biologi, **)Dosen Pembimbing. 

ABSTRAK 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar 

mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru biologi SMA Negeri 1 

Gondang Sragen dalam menyusun penilaian autentik (Authentic Assesment) sebagai evaluasi 

pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non hipotesis dengan menggunakan 

pendekatan survei, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumenter dan wawancara. 

Data yang diperoleh berupa instrumen penilaian yang telah disusun guru Biologi SMA Negeri 1 

Gondang Sragen semester gasal tahun ajaran 2013/2014. Data yang sudah terkumpul dianalisis  

menggunakan statistic deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian prosentase penyusunan instrumen 

autentik guru biologi dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 1 Gondang 
Sragen adalah guru A untuk penilaian observasi (69,6%), penilaian uraian (45%), penilaian tes 

penugasan (54,2%), penilaian kinerja (70,8%), penilaian proyek (75%), penilaian portofolio 

(75%), guru B untuk penilaian uraian (55%) dan penilaian proyek (25%), sedangkan untuk guru C 

penilaian observasasi (50%), penilaian pilihan ganda (39%), penilaian uraian (37%), serta 

penilaian proyek (33,3%). Prosentase kemampuan kesesuaian penyusunan instrumen autentik 

dengan kriteria yang telah distandarkan guru Biologi di SMA Negeri 1 Gondang Sragen pada 

semester gasal tahun ajaran 2013/2014 yaitu penyusunan yang tidak sesuai kriteria yakni guru A 

(53,5%), guru B (92,03%) dan guru C (80,75%), sedangkan penyusunan yang sesuai kriteria yakni 

guru A (46,5%), guru B (7,97%) dan guru C (19,25%). Umumnya penyebab ketidak sesuaian 

penyusunan instrumen penilaian adalah format rubrik penilaian yang digunakan di SMA Negeri 1 

Gondang Sragen belum seragam dalam pelaksanaannya serta tidak semua guru mengetahui butir 
penilaian yang harus digunakan. 

Kata kunci: kemampuan guru, penilaian autentik, evaluasi pembelajaran 

PENDAHULUAN 

Kemampuan guru mengembangkan proses pembelajaran serta 

penguasaannya terhadap bahan ajar, tidak cukup dengan kemampuan guru dalam 

menguasai kelas tanpa diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi 

terhadap perencanaan kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks 

perencanaan berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait dengan 

konsep belajar tuntas. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk 

memperbaiki mutu proses belajar mengajar (Ngalim, 2004). 
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Pengembangan kurikulum 2013, bertujuan untuk mencetak generasi yang 

siap di dalam menghadapi masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk 

mengantisipasi perkembangan masa depan. Kurikulum ini bertujuan untuk 

mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan 

observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan/ mempresentasikan, apa 

yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran 

(Anonim, 2013). 

Penilaian autentik di kurikulum 2013 dimana pusat pembelajaran lebih 

memfokuskan perhatian guru dan siswa pada pengamatan dan perbaikan belajar 

daripada pengamatan dan penilaian mengajar. Penilaian autentik dalam kurikulum 

ini membutuhkan partisipasi aktif siswa dimana siswa memperkuat penguasaan 

materi mata pelajaran serta ketrampilan (skil) pada diri siswa (Majid, 2006). 

Menurut penelitian Tauffina (2009), Authenctic Assesment pembelajaran 

Bahasa Indonesia dikelas rendah SD menunjukkan bahwa penilaian autentik dapat 

meningkatkan kualitas penilaian yang mampu  mengukur kemampuan serta 

ketrampilan siswa dalam pembelajaran secara tepat. Saat ini belum ada penelitian 

terbaru mengenai kemampuan guru dalam penilaian autentik (authentic 

assesment). Selain itu, belum ada penelitian mengenai kesesuaian penyusunan 

instrumen autentik guru dalam RPP dengan kriteria penyusunan yang 

distandarkan. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

Kemampuan Guru Biologi dalam penilaian Autentik di SMA Negeri 1 Gondang 

Sragen.  Kemampuan guru yang akan diteliti adalah kemampuan kesesuaian 

penyusunan instrumen autentik yang telah dibuat dengan kriteria yang telah 

http://guru.or.id/santri-muhammadiyah-juarai-lomba-lari-aksioma-diy.html
http://guru.or.id/belajar-berbuat-dan-bekerjasama.html
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distandarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru 

biologi SMA Negeri 1 Gondang Sragen dalam penilaian autentik (authentic 

assesment) sebagai evaluasi pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gondang Sragen. Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah bentuk instrumen penilaian yang dibuat 

oleh guru sedangkan variabel terikat yaitu kemampuan guru dalam penyusunan 

instrumen autentik guru Biologi di SMA Negeri 1 Gondang Sragen semester gasal 

tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan kriteria yang telah distandarkan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non hipotesis 

dengan menggunakan pendekatan survei, yaitu penelitian yang bersifat 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor pendukung 

tentang instrumen penilaian yang dibuat guru. Teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini dengan cara dukomentasi yaitu: peneliti 

mengumpulkan studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini dan 

mengumpulkan instrumen penilaian dalam RPP guru. Peneliti mengumpulkan 

studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini dengan jalan mempelajari 

bermacam-macam literatur yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Peneliti mengumpulkan data berupa instrumen penilaian yang telah dibuat oleh 

guru Biologi SMA Negeri 1 Gondang Sragen. Data yang telah didapatkan akan 

dianalisa prosentase penyusunannya serta menganalisa kesesuaian penyusunannya 
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berdasarkan kriteria standar. Data yang diujikan berupa instrumen autentik yang 

sesuai maupun tidak sesuai dengan kriteria penyusunan penilaian. 

Instrumen penelitian adalah pedoman kriteria penyusunan penilaian 

autentik. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa instrumen autentik yang 

dibuat oleh masing-masing guru Biologi di SMA Negeri 1 Gondang Sragen pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran semester gasal tahun ajaran 2013/2014. Data 

yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan statistic deskriptif. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu data hasil survei berupa instrumen autentik 

yang disusun oleh guru Biologi di SMA Negeri 1 Gondang Sragen pada RPP 

semester gasal tahun ajaran 2013/2014. Data instrumen autentik yang disusun 

guru tersebut dianalisis prosentasenya sesuai dengan penyusunannya serta 

kesesuaian dengan kriteria penyusunan penilaian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini berupa data instrumen penilaian buatan guru 

Biologi selama satu semester gasal pada tahun ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 

Gondang Sragen. Guru Biologi yang mengajar di SMA Negeri 1 Gondang Sragen 

berjumlah 3 orang yang meliputi guru Biologi kelas X-MIPA, XI-IPA, dan XII-

IPA. Variabel penelitian yang digunakan ada dua variabel yaitu bentuk instrumen 

penilaian yang dibuat oleh guru sedangkan variabel terikat yaitu kemampuan guru 

dalam penilaian autentik (authentic assesment) berdasarkan kaidah/kriteria 

penyusunannya pada mata pelajaran Biologi. 
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Guru yang mengajar Biologi terdiri atas 3 guru yang bergelar S-1. 

Jumlah kelas yang diampu masing-masing guru sama, berdasarkan data yang 

didapatkan masing-masing guru mengampu satu tingkatan kelas yang berbeda. 

Guru A mengampu kelas X-MIPA sebanyak 4 kelas, guru B mengampu kelas XI-

IPA sebanyak 4 kelas dan guru C mengampu kelas XII-IPA sebanyak 4 kelas. 

Dalam penelitian ini, penilaian autentik terdiri dari delapan penilaian 

yang mencakup 3 aspek. Penilaian aspek afektif yang terdiri atas penilaian 

observasi serta penilaian diri, penilaian aspek kognitif terdiri atas penilaian tes 

pilihan ganda, penilaian tes uraian serta penilaian tes penugasan, sedangkan 

penilaian aspek psikomotorik mencakup penilaian kinerja, penilaian proyek dan 

penilaian portofolio. Analisa data yang akan dilakukan yaitu menggunakan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru Biologi 

SMA Negeri 1 Gondang Sragen selama satu semester dengan kesesuaian kriteria 

penyusunan penilaian autentik yang telah distandarkan pada kurikulum 2013. 

A. Kemampuan Guru Biologi dalam Penyusunan Instrumen Autentik pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 1 Gondang 

Sragen Semester Gasal Tahun Ajaran 2013/2014 

Penilaian Autentik terdiri atas delapan penilaian yang mencakup 

aspek afektif, aspek kognitif serta aspek psikomotorik sesuai prinsip penilaian 

autentik menurut Majid (2006). Penilaian autentik terdiri atas penilaian 

observasi, penilaian diri, penilaian tes pilihan ganda, penilaian tes uraian, 

penilaian tes penugasan, penilaian kinerja, penilaian proyek, serta penilaian 

portofolio. 
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Tabel 1. Rekapitulasi prosentase kemampuan guru biologi dalam penyusunan instrumen 

autentik pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 1 

Gondang Sragen Semester Gasal Tahun Ajaran 2013/2014 

Penilaian Autentik 

(Authentic assesment) 
Nama 

Aspek 

Penilaian (%) 
Instrumen Guru A Guru B Guru C 

Afektif 

(%) 

Penilaian Observasi 69,6 0 50 

Penilaian Diri 0 0 0 

Kognitif 

(%) 

Penilaian Tes Pilihan Ganda 0 0 39 

Penilaian Tes Uraian 45 55 37 

Penilaian Tes Penugasan 54,2 0 0 

Psikomotorik 

(%) 

Penilaian Kinerja 70,8 0 33,3 

Penilaian Proyek 75 25 0 

Penilaian Portofolio 58,9 0 0 

 

Instrumen autentik dalam RPP yang dibuat oleh guru Biologi SMA 

Negeri 1 Gondang yaitu guru A mampu menyusun penilaian observasi 

sebesar 69,6%, penilaian tes uraian sebesar 45%, penilaian tes penugasan 

sebesar 54,2%, penilaian kinerja sebesar 70,8%, penilaian proyek sebesar 

75%, serta penilaian portofolio sebesar 58,9%, sedangkan penilaian yang 

belum mampu disusun dalam RPP oleh guru A yaitu penilaian diri dan 

penilaian tes pilihan ganda. Guru B mampu menyusun penilaian tes uraian 

sebesar 55% dan penilaian proyek dengan kemampuan penyusunan 25%, 

sedangkan penilaian yang belum mampu disusun dalam RPP guru B yaitu 

penilaian observasi, penilaian diri, penilaian tes pilihan ganda, penilaian tes 

penugasan, penilaian kinerja dan penilaian portofolio. Guru C mampu 

menyusun  penilaian observasi dengan prosentase kemampuan penyusunan 

sebesar 50%, penilaian tes pilihan ganda sebesar 39%, penilaian tes uraian 

sebesar 37%, serta penilaian proyek sebesar 33,3%, sedangkan penilaian 
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autentik yang belum mampu disusun guru C dalam RPP yaitu penilaian diri, 

penilaian tes penugasan, penilaian kinerja serta penilaian portofolio. 

B. Kemampuan Kesesuaian Penyusunan Instrumen Autentik Guru Biologi 

di SMA Negeri 1 Gondang Sragen pada Semester Gasal Tahun Ajaran 

2013/2014 

Pada penilaian autentik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan 

dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan pengalaman yang 

diperoleh dari luar sekolah. Penilaian autentik mencoba menggabungkan 

kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa, motivasi dan keterlibatan peserta 

didik serta ketrampilan belajar (Kemdiknas, 2013). 

Tabel 2. Rekapitulasi Prosentase Kemampuan Kesesuaian Penyusunan Instrumen Autentik 
Guru Biologi di SMA Negeri 1 Gondang Sragen pada Semester Gasal Tahun 

Ajaran 2013/2014 

 

Penilaian Autentik 

(Authentic assesment) 
Nama 

Aspek 

Penilaian (%) 
Instrumen Guru A Guru B Guru C 

Afektif 

(%) 

Penilaian Observasi 10,6 0 7,45 

Penilaian Diri 0 0 0 

Kognitif 

(%) 

Penilaian Tes Pilihan Ganda 0 0 4,15 

Penilaian Tes Uraian 4,8 5,85 3,4 

Penilaian Tes Penugasan 6,9 0 0 

Psikomotorik 

(%) 

Penilaian Kinerja 9 0 4,25 

Penilaian Proyek 6,4 2,12 0 

Penilaian Portofolio 8,8 0 0 

Total (%) 46,5 7,97 19,25 

 

Berdasarkan Tabel 4, memperlihatkan bahwa dalam menyusun 

instrumen autentik mayoritas guru Biologi di SMA Negeri 1 Gondang Sragen 

tidak sesuai dengan kriteria penyusunan yang distandarkan. Dari seluruh 

penilaian autentik guru A sebesar 53,3% merupakan penyusunan penilaian 

yang tidak sesuai dengan kriteria standar yang ditetapkan, guru B sebesar 
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92,13% tidak sesuai dengan kriteria penyusunan yang telah distandarkan serta 

guru C sebesar 80,75% tidak sesuai kriteria dalam penyusunan penilaian 

autentik pada semester gasal TA 2013/2014. Prosentase kemampuan 

kesesuaian guru A dalam menyusun penilaian autentik pada semester gasal 

tahun ajaran 2013/2014 sebesar 46,5%, kemampuan kesesuaian penyusunan 

penilaian autentik pada semester gasal TA 2013/2014 guru B sebesar 7,97% 

serta kemampuan kesesuaian penyusunan penilaian autentik pada semester 

gasal TA 2013/2014 guru C sebesar 19,25%. 

Guru A mengampu kelas X-MIPA sebanyak 4 kelas. Berdasarkan 

tabel 4, terdapat 6 penilaian autentik yang sudah dibuat oleh guru A. 

Kemampuan kesesuaian penyusunan guru A pada penilaian observasi sebesar 

10,6%, penilaian tes uraian sebesar 4,8%, penilaian penugasan sebesar 6,9%, 

penilaian kinerja sebesar 9%, penilaian proyek sebesar 6,4% serta penilaian 

portofolio sebesar 8,8% dalam semester gasal TA 2013/2014. Guru B 

mengampu kelas XI-IPA sebanyak 4 kelas, dimana guru B hanya menerapkan 

2 dari 8 penilaian autentik yaitu penilaian uraian dengan persentase 

kemampuan kesesuaian penyusunan sebesar 5,85% serta kemampuan 

kesesuaian penyusunan penilaian proyek sebesar 2,12%. Guru C mengampu 

kelas XII-IPA sebanyak 4 kelas. Terdapat 4 penilaian yang sudah dibuat oleh 

guru C, yaitu penilaian observasi dengan prosentase kemampuan kesesuaian 

penyusunan sebesar 7,45%, penilaian pilihan ganda sebesar 4,15%, penilaian 

uraian sebesar 3,4% serta penilaian kinerja sebesar 4,25% dalam satu 

semester gasal tahun ajaran 2013/2014. 
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PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kemampuan guru 

biologi dalam penilaian autentik (authentic assesment) di SMA Negeri 1 

Gondang Sragen dapat diperoleh kesimpulan: 

1. Prosentase kemampuan penyusunan instrumen autentik guru biologi 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 1 

Gondang Sragen adalah guru A untuk penilaian observasi (69,6%), 

penilaian uraian (45%), penilaian tes penugasan (54,2%), penilaian 

kinerja (70,8%), penilaian proyek (75%), penilaian portofolio (75%), 

guru B untuk penilaian uraian (55%) dan penilaian proyek (25%), 

sedangkan untuk guru C penilaian observasasi (50%), penilaian pilihan 

ganda (39%), penilaian uraian (37%), serta penilaian proyek (33,3%). 

2. Prosentase kemampuan kesesuaian penyusunan instrumen autentik 

dengan kriteria yang telah distandarkan guru Biologi di SMA Negeri 1 

Gondang Sragen pada semester gasal tahun ajaran 2013/2014 yaitu 

penyusunan yang tidak sesuai kriteria yakni guru A (53,5%), guru B 

(92,03%) dan guru C (80,75%), sedangkan penyusunan yang sesuai 

kriteria yakni guru A (46,5%), guru B (7,97%) dan guru C (19,25%). 
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B. SARAN 

Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya agar lebih baik, perlu memahami tentang 

penilaian autentik (authentic assesment) dalam pembelajaran di 

sekolah. 

b. Agar tidak terjadi penafsiran ganda, maka peneliti selanjutnya perlu 

memperhatikan penggunaan bahasa yang baik, benar, dan mudah 

dipahami. 

2. Sekolah Mitra 

a. Kepala sekolah menghimbau kepada guru mata pelajaran yang lain 

agar dapat menerapkan penilaian yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

b. Pihak sekolah perlu memperhatikan pelaksanaan penilaian autentik 

(authentic assesment) yang mampu mengiringi sistem kurikulum 2013 

yang sedang berlaku 
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